
PENGARUH PEMBERIAN DOSIS ECO-ENZYME DAN 

VARIETAS YANG BERBEDA TERHADAP PRODUKSI 

TANAMAN SAWI (Brassica sp) DI POLIBAG 
 

 

OLEH: 

M NAUFAL RIDWAN 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2023 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN DOSIS ECO-ENZYME DAN 

VARIETAS YANG BERBEDA TERHADAP PRODUKSI 

TANAMAN SAWI (Brassica sp) DI POLIBAG 



PENGARUH PEMBERIAN DOSIS ECO-ENZYME DAN VARIETAS 

YANG BERBEDA TERHADAP PRODUKSI TANAMAN SAWI 

(Brassica sp) DI POLIBAG 

 

 

 

 

Oleh: 

M NAUFAL RIDWAN 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pertanian 

 

 

 

 

 

 

Pada  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG  

PALEMBANG  

2023 



Motto: “Maka, Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 

menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka 

dengan kemenangan yang dekat (waktunya).” Q.S. Al-Fath:18. 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua saya Bapak Pujiono Hartoyo, S.P dan Ibu Nisa Misna 

yang telah berkorban dan berdoa serta berusaha bersama kasih dan 

saying yang telah diberikan untuk keberhasilan saya sehingga 

terciptanya skripsi ini.   

2. Dosen pembimbing saya, Ibu Dr. Ir. Iin Siti Aminah, M.Si dan Ibu 

Dessy Tri Astuti, S.P, M.Si, kepada dosen penguji Ibu Ir. Rosmiah. 

M.Si dan Ibu Nurbaiti Amir, S.P, M.Si serta dosen-dosen fakultas 

pertanian yang telah memberikan bimbingan dan arahan dalam suatu 

pembelajaran yang bermanfaat.  

3. Kepada Ibu Ir. Neni Marlina, M.Si dan Ibu Berliana Palmasari, S.Si, 

M.Si selaku dosen yang telah banyak memberi saran.  

4. Kepada teman dan rekan sejawat Andi wahyu, Ali, Danung, Ridho, 

Sukron, Aljabbar, Resti, Nur Fitri, Hendra, Beni, Anggi serta teman 

seperjuangan Agroteknologi  B 2019 yang tidak bisa saya sebutkan 

satu persatu.  

5. Kepada Almh. Kartini, Alm. Soleh, Alm. Dalsuki, Alm. Moonbiin, 

Phuwin, Kyungso dan masih banyak nama-nama yang tidak bisa 

disebutkan satu persatu. 



RINGKASAN 

MUHAMMAD NAUFAL RIDWAN, Pengaruh Pemberian Dosis Eco-Enzyme 

dan Varietas yang Berbeda terhadap Produksi Tanaman Sawi (Brassica Sp) Di 

Polybag (dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan DESSY TRI ASTUTI). 

Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis eco-enzyme yang 

tepat untuk meningkatkan hasil produksi tanaman sawi pada varietas yang berbeda. 

Penelitian telah dilaksanakan di lahan Bapak Muhadi di Jalan Kampung IV Talang 

Bali RT.024 RW.004, Desa Sungai Rebo, Kecamatan Banyuasin, Kota Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan.  Penelitian ini berlangsung pada bulan Januari hingga 

bulan Februari 2023. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan 8 kombinasi percobaan dan diulang sebanyak 3 ulangan sehingga 

didapat 24 perlakuan serta penggunaan 3 sampel dalam satu perlakuan sehingga 

membutuhkan 72 tanaman. Adapun perlakuan yang digunakan ialah Varietas (V) 

yang terdiri dari varietas sawi caisim dan varietas sawi pakcoy. Dosis Eco-Enzyme 

(E) yang digunakan sebagai perlakuan kedua terdiri dari 0 ml/l, 5 ml/l, 10 ml/l dan 

15 ml/l. Peubah yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari  tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang daun, panjang akar, berat akar, jumlah akar, dan berat segar 

tanaman. Hasil dalam penelitian menunjukkan penggunaan dosis eco-enzyme 10 

ml/l pada varietas tanaman sawi caisim memberikan peningkatan pada 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi. 



SUMMARY 

MUHAMMAD NAUFAL RIDWAN, The Effect of Eco-Enzyme Dosing and 

Different Varieties on the Production of Mustard Plants (Brassica Sp) in Polybags 

(guided by IIN SITI AMINAH and DESSY TRI ASTUTI). This study aims to 

determine the right dose of eco-enzyme to increase the yield of mustard plant 

production in different varieties. The research has been carried out on Mr. Muhadi's 

land on Jalan Kampung IV Talang Bali RT.024 RW.004, Sungai Rebo Village, 

Banyuasin District, Palembang City, South Sumatra Province.  The study runs from 

January to February 2023. The study used a Factorial Group Randomized Design 

(RAK) with 8 combinations of experiments and repeated as many as 3 repeats so 

that 24 units were obtained and the use of 3 samples in one combination so that it 

required 72 plants. The treatment used is Variety (V) which consists of mustard 

caisim varieties and mustard pakcoy varieties. The dose of Eco-Enzyme (E) used 

as the second treatment consists of 0 ml / l, 5 ml / l, 10 ml / l and 15 ml / l. The 

variables observed in this study consisted of plant height, number of leaves, leaf 

length, root length, root weight, number of roots, and fresh weight of the plant.  The 

results in the study showed that the use of an eco-enzyme dose of 10 ml/l in mustard 

caisim plant varieties gave an increase in the growth and yield of mustard plant 

production.



 



 

 



i 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat Rahmat dan Karunia-Nya 

Penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan judul “PENGARUH 

PEMBERIAN DOSIS ECO-ENZYME DAN VARIETAS YANG BERBEDA 

TERHADAP PRODUKSI TANAMAN SAWI (Brassica Sp) DI POLIBAG”, 

yang merupakan salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Pertanian di 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.  

Dalam penyusunan laporan ini, Penulis banyak mendapatkan dukungan dan 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih 

kepada Ibu Dr. Ir. Iin Siti Aminah, M.Si selaku pembimbing utama dan Ibu 

Dessy Tri Astuti, SP, M.Si, selaku pembimbing pendamping, yang telah memberi 

arahan, saran dan motivasi selama penyusunan skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan kesalahan. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

sifatnya membangun untuk perbaikan isi skripsi ini. Akhir kata semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis dan pembaca. 

     

      Palembang, 05 Mei 2023 

       Penulis 

 

 

      M Naufal Ridwan



ii 

 

RIWAYAT HIDUP 

M Naufal Ridwan, anak tunggal dari pasangan Bapak Pujiono Hartoyo,S.P 

dan Ibu Nisa Misna, dilahirkan pada 24 September 2002 di Kabupaten Lahat, 

Provinsi Sumatera Selatan. Bapak Pujiono bekerja sebagai guru pada salah satu 

sekolah di Kabupaten Lahat dan Ibu Nisa sebagai ibu rumah tangga.  

Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar (SD) Santo Yosef pada 

2010. Pendidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Lahat pada tahun 2016. 

Pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lahat pada tahun 2019. Tahun 2019 

terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang.  

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Dinas Tanaman Pangan 

Holtikultura dan Peternakan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatra Selatan pada 

bulan Juni hingga Juli 2022. Dan penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Angkatan ke-58 pada bulan Juli hingga Agustus 2022 di Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatra Selatan.  

Penulis melaksanakan penelitian di laham saudara Dito Jalan Kampung IV 

Talang Bali RT.024 RW.004, Desa Sungai Rebo, kecamatan Banyuasin, Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

Januari 2023 hingga Februari 2023, dengan judul “Pengaruh Pemberian Dosis Eco-

Enzyme Dan Varietas yang Berbeda terhadap Produksi Tanaman Sawi (Brassica 

sp) Di Polibag”.  



iii 

 

DAFTAR ISI 

                          Halaman 

KATA PENGANTAR .............................................................................                i 

RIWAYAT HIDUP .................................................................................               ii 

DAFTAR ISI ............................................................................................              iii 

DAFTAR TABEL.....................................................................................              v 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................             v 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................              1 

I. PENDAHULUAN ..........................................................................              1 

1.1. Latar Belakang ..................................................................................              1 

1.2. Tujuan Penelitian ..............................................................................              3 

1.3. Hipotesis ...........................................................................................              4 

II. KERANGKA TEORITIS .............................................................              5 

2.1 Tinjauan Pustaka ...............................................................................              5 

III. METODOLOGI PENELITIAN ..................................................              8 

3.1. Tempat dan waktu ............................................................................              8 

3.2. Bahan dan Alat .................................................................................              8 

3.3. Metode Penelitian .............................................................................              8 

3.4. Analisis Statistik ...............................................................................              9 

3.5. Cara Kerja .........................................................................................            10 

3.6. Peubah Yang Diamati .......................................................................            14 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .....................................................            15 

4.1. Hasil ..................................................................................................            15 

1. Tinggi Tanaman (cm) .......................................................................            16 

2. Jumlah Daun (helai) ..........................................................................            17 

3. Panjang daun .....................................................................................            18 

4. Panjang akar .....................................................................................            20 

5. Berat akar ..........................................................................................            22 

6. Jumlah akar .......................................................................................            23 

7. Berat segar tanaman ..........................................................................            25 

4.2. Pembahasan ......................................................................................            27 

V. KESIMPULAN DAN SARAN .....................................................            32 



iv 

 

5.1 Kesimpulan .......................................................................................            32 

5.2 Saran .................................................................................................            32 

DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................            33 

LAMPIRAN ..............................................................................................            37 

 

 

 

 



v 

 

DAFTAR TABEL 

         Halaman 

1. Kombinasi Perlakuan Eco-Enzyme dan Varietas ..................................              9 

2. Daftar Analisis Rancangan Acak Kelompok Faktorial ..........................              9 

3. Hasil analisis keragaman pengaruh perlakuan dosis pupuk Eco-Enzyme dan 

perlakuan varietas tanaman sawi terhadap peubah yang diamati...............             15 

4. Pengaruh dosis Eco-Enzyme terhadap Tinggi tanaman (cm). ...............            16 

5. Pengaruh varietas tanaman sawi terhadap Tinggi tanaman (cm). ..........            16 

6. Pengaruh interaksi dosis Eco-Enzyme dan varietas berbeda terhadap tinggi 

tanaman (cm). .............................................................................................            17 

7. Pengaruh takaran pupuk Eco-Enzyme terhadap jumlah daun (helai). ...            17 

8. Pengaruh varietas tanaman sawi terhadap jumlah daun (helai). ............            18 

9. Pengaruh takaran pupuk Eco-Enzyme terhadap panjang daun (cm). ....            19 

10. Pengaruh takaran pupuk Eco-Enzyme terhadap panjang akar (cm). ...            21 

11. Pengaruh varietas tanaman sawi terhadap panjang akar (cm). ............            21 

12. Pengaruh takaran pupuk Eco-Enzyme terhadap berat akar (gr)...........            22 

13. Pengaruh varietas tanaman sawi terhadap berat akar (gr). ...................            22 

14. Pengaruh takaran pupuk Eco-Enzyme terhadap jumlah akar (buah). ...           24 

15. Pengaruh varietas tanaman sawi terhadap berat akar (gr). ....................           24 

16. Pengaruh takaran pupuk Eco-Enzyme terhadap berat segar tanaman (gr).      25 

  

  



vi 

 

DAFTAR GAMBAR 

         Halaman 

1. Persiapan Benih .....................................................................................             11 

2. Persiapan Media Tanam ........................................................................             12 

3. Penyemaian ...........................................................................................             12 

4. Pemupukan ............................................................................................             13 

5. Pemeliharaan .........................................................................................             13 

6. Panen .....................................................................................................             13 

7. Rata-Rata Interaksi Terhadap Jumlah Daun Sawi (helai). ....................             18 

8. Perlakuan Varietas Tanaman Sawi Terhadap Panjang Daun (cm) .......             19 

9. Rata-Rata Interaksi Terhadap Panjang Daun (cm)................................             20 

10. Rata-Rata Interaksi Terhadap Panjang Akar (cm). .............................             21 

11. Rata-Rata Interaksi Terhadap Berat Akar (g). ....................................             23 

12. Rata-Rata Interaksi Terhadap Jumlah Akar (buah). ............................             24 

13. Perlakuan Varietas Terhadap Berat Segar (g) .....................................             25 

14. Rata-Rata Interaksi Terhadap Berat Segar Tanaman (g) ....................             26 

 

  



1 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

         Halaman 

1. Denah Penelitian di Lapangan. ...............................................             41    

2. Deskripsi varietas tanaman sawi caisim. ................................             42 

3. Deskripsi varietas tanaman sawi pakcoy. ...............................             43 

4. Data tinggi tanaman sawi. .......................................................             44 

5. Hasil analisis keragaman tinggi tanaman sawi. ......................             44 

6. Data jumlah daun tanaman sawi. ............................................             45 

7. Hasil analisis keragaman jumlah daun tanaman sawi. ............             45 

8. Data panjang daun tanaman sawi. ...........................................             46 

9. Hasil analisis keragaman panjang daun tanaman sawi. ..........             46 

10. Data berat akar tanaman sawi. ..............................................             47 

11. Hasil analisis keragaman berat akar tanaman sawi. ..............             47 

12. Data berat segar tanaman sawi. .............................................             48 

13. Hasil analisis keragaman berat segar tanaman sawi. ............             48 

14. Rekapitulasi pengaruh perlakuan dosis pupuk organik terhadap  

 peubah yang diamati..............................................................             49 

15. Rekapitulasi pengaruh perlakuan varietas terhadap peubah yang          

 diamati. ..................................................................................             50 

16. Rekapitulasi interaksi perlakuan dosis eco-enzyme dan  

 perlakuan varietas tanaman terhadap peubah yang diamati. .             51 

17. Hasil analisis laboratorium pupuk Eco-Enzyme. ..................             52 

 

 

 



1 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman sawi (Brassicaceae) merupakan tanaman semusim yang termasuk 

kedalam keluarga Brassicaceae. Terdapat beberapa jenis tanaman sawi diantaranya 

ialah sawi hijau, sawi putih, sawi kailan, sawi caisim, dan sawi pakcoy. Beberapa 

manfaat tanaman sawi ialah untuk meningkatkan kadar oksidan dalam darah, 

menjaga kesehatan jantung, menjaga kelembaban kulit, meningkatkan imunitas, 

menangkal radikal bebas, menjaga system saraf dan masih banyak lainnya. 

Tanaman Sawi rasanya enak serta mempunyai kandungan gizi yang dibutuhkan 

tubuh manusia seperti energi, protein, lemak, karbohidrat, serat, Fosfor, zat Besi, 

Natrium, Kalium dan sumber vitamin A (Kamelia et al, 2018).  

 Kandungan dalam tanaman sawi dapat bermanfaat baik untuk kesehatan 

karena mengandung karbohidrat, Ca, P, Fe, zat antioksidan, vitamin B, vitamin A, 

vitamin C dan zat besi yang tinggi. Tanaman sawi caisim dan sawi pakcoy ialah 

sawi yang ditanam di iklim sub-tropis dimana tanaman ini toleran terhadap panas 

matahari. Mengingat manfaat dan kegunaan dari tanaman sawi hijau yang begitu 

besar, budidaya tanaman sawi hijau perlu untuk semakin dikembangkan dengan 

menggunakan teknologi   penanaman   yang   modern,   bukan   lagi menggunakan 

sistem tradisional (Elsafiana, 2017). 

Menurut data BPS periode 2020/2021 produksi tanaman sawi di Indonesia 

dari tahun ke tahun semakin meningkat sesuai dengan kebutuhan sawi di Indonesia. 

Produksi terbesar di Sumatera Selatan terjadi di tahun 2020 yaitu sebesar 4.383 Ton 

dan kembali menurun di tahun 2021. Permintaan konsumen terhadap sawi selalu 

mengalami peningkatan, sementara produksi tanaman sawi masih tergolong rendah 

(Edi et al, 2016). Dalam budidaya tanaman sawi terdapat beberapa kendala dalam 

penanamannya diantaranya kondisi tanah yang kurang memadai dan juga 

kebutuhan unsur hara yang kurang. Untuk mengatasi hal hal tersebut diantaranya 

dengan menambah kandungan unsur hara pada tanah dalam budidaya tanaman 

sawi.  



2 

 

 

Kebutuhan sawi di Indonesia semakin hari semakin meningkat, kondisi ini 

menarik perhatian banyak pihak terutama petani tanaman sayur di Indonesia. 

Kondisi ini membuat pemerintah terus melakukan peningkatan produksi untuk 

menjaga kondisi dan stok pangan di Indonesia. Sampai dengan 10 Maret 2020, 

Kementerian Pertanian telah menerbitkan 37 rekomendasi impor produk 

hortikultura (RIPH) untuk menjaga pasokan pangan. 

Sebagai salah satu tanaman yang memiliki peminat yang cukup tinggi, 

tanaman sawi caisim dan sawi pakcoy memiliki nilai ekonomis dan potensi yang 

cukup tinggi sehingga pengembangan sayuran merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan perekonomian wilayah, yang pada akhirnya akan meningkatkan daya 

saing wilayah tersebut. 

Sawi caisim termasuk ke dalam tanaman sayuran yang dapat tumbuh di 

daerah tropis dengan suhu yang cukup tinggi. Sawi caisim tumbuh di dataran rendah 

maupun di dataran yang cukup tinggi. Tanaman sawi caisim tergolong tanaman 

yang dapat beradaptasi di cuaca yang cukup ekstrim. Tanaman dengan nama latin 

Brassica juncea L berasal dari tiongkok dan asia timur yang masuk ke Indonesia 

pada abad ke-XIX Sawi caisim memiliki banyak manfaat diantaranya untuk 

mencegah serangan jantung dan penyakit kanker. Pemupukan terhadap tanaman 

sawi caisim dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk padat dan pupuk cair. 

Pupuk organik cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur unsur di 

dalamnya sudah terurai (Ida et al, 2018). 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman jenis sayuran yang termasuk 

keluarga Brassicaceae (Made, 2019). Sawi Pakcoy merupakan tanaman sayuran 

yang sangat dibutuhkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal 

ini disebabkan oleh karena kandungan gizi sawi pakcoy yang terdiri dari vitamin 

dan mineral sangat berguna untuk mempertahankan kesehatan dan mencegah 

penyakit (Damayanti et al, 2019). Berdasarkan data Direktorat Jendral Holtikultura 

(2017) produksi tanaman sawi pakcoy di Indonesia sebanyak 565.636 ton (2015), 

562.838 ton (2016), dan 583.770 ton (2017).  
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Dalam penanaman sawi membutuhkan kandungan unsur hara yang tinggi 

untuk memaksimalkan hasil produksi tanaman. Salah satu unsur hara yang sangat 

berperan pada pertumbuhan daun adalah Nitrogen. Salah satu fungsi dari nitrogen 

ialah untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman khususnya dalam budidaya 

tanaman secara vegetatif, sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, dan memiliki 

warna lebih hijau dan lebih. Unsur yang dapat merangsang pertumbuhan vegetatif 

(warna hijau) seperti daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis adalah 

nitrogen (Mufida, 2013). Tanaman  mampu  menyuplai  unsur nitrogen   sesuai   

jumlah   yang   dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan pada 

tanaman sawi hijau, disebabkan unsur hara nitrogen sangat berperan dalam 

pertumbuhan vegetatif tanaman misalnya tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman 

sawi hijau (Ngantung et al, 2018). Kebutuhan Phosphor dan Kalium juga 

dibutuhkan oleh tanaman untuk mengaktifkan enzim enzim dalam proses 

pertumbuhan tanaman. Salah satu pupuk yang dapat meningkatkan hasil produksi 

tanaman sawi caisim dan sawi pakcoy ialah pupuk Eco-Enzyme dikarenakan pupuk 

Eco-Enzyme kaya akan kandungan unsur hara. 

Penerapan teknik penanaman yang kurang tepat dan kesuburan tanah yang 

terus menurun dapat menyebabkan produksi sawi menurun (Mubarok, 2019). 

Penggunaan pupuk kimia dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan tanah 

menjadi kurang subur maka dari itu diperlukan pemberian unsur hara yang bersifat 

organik seperti pemberian pupuk Eco-Enzyme. Menurut Lumbanraja (2021), 

pengaplikasian dosis Eco-Enzyme dengan dosis 10 ml/l air limbah EE pada polibag 

dengan kandungan 100% pupuk P dapat meningkatkan produksi tanaman sawi.   

Oleh karena itu diperlukan penelitian mengenai Pengaruh Pemberian Dosis 

Eco-Enzyme Dan Varietas yang Berbeda terhadap Produksi Tanaman Sawi 

(Brassicaceae) Di Polybag. 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Pemberian dosis pupuk Eco-Enzyme tertentu memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi caisim dan sawi pakcoy.  
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2. Penggunaan varietas tanaman sawi tertentu menunjukkan hasil dan 

pertumbuhan pada tanaman sawi. 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Perlakuan pupuk Eco-Enzyme dengan dosis tertentu berpengaruh terbaik 

terhadap tanaman sawi.  

2. Perlakuan varietas tanaman sawi tertentu berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. 

3. Kombinasi dosis pupuk Eco-Enzyme dengan varietas tanaman sawi tertentu 

berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi.  
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